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ABSTRAK 
 Jalan Nasional  Gempol – Pandaan Kabupaten Pasuruan merupakan jalan 
yang memiliki peranan untuk mendistribusikan barang dan jasa, banyaknya 
bangunan industri dan beban lalulintas yang tinggi menyebabkan banyaknya 
kerusakan jalan, sehingga mengganggu kenyamanan dan keselamatan berkendara. 
Tujuan dari studi ini untuk mengetahui jenis kerusakan dan tingkat kerusakan 
jalan dan merencanakan jenis penanganan dengan metode Bina Marga. 
Padatnya arus lalu lintas pada ruas jalan tersebut mengakibatkan sulitnya 
pengukuran kerusakan jalan secara langsung sehingga pengukuran kerusakan 
lokasi ini dilakukan dengan pengambilan video secara visual selanjutnya di-export 
menjadi foto menggunakan program bantu Adobe Premiere Pro CC 2015 
kemudian menggunakan program bantu AutoCAD 2007 Software untuk diberi 
skala lebar kerusakan dengan tujuan mengetahui lebar masing – masing 
kerusakan. Hasil pengukuran tersebut digunakan untuk mengetahui luas 
kerusakan dan dianalisis dengan metode Bina Marga.  
 Hasil analisa menunjukkan bahwa kerusakan yang terjadi antara lain  
tambalan dengan luas 7733,725 m
2
 (47,28%), retak kulit buaya dengan luas 
7402,51 m
2 
(45,25%), retak melintang/memanjang dengan luas 756,51 m
2
 
(4,62%), kegemukan dengan luas 241,24 m
2 
(1,47%), lubang dengan luas 108,69 
m
2 
(0,66%), retak tepi dengan luas 94,03 m
2 
(0,57%), dan amblas dengan luas 
21,34 m
2 
(0,13%). Tingkat kerusakan didapat nilai urutan prioritas 4,5 
dikategorikan dalam kelas B (pemeliharaan berkala). Jenis penanganan yang 
diterapkan adalah pemeliharaan berkala berupa perencanaan tebal lapis tambah 
(overlay) berdasarkan hasil metode lendutan Bina Marga dengan alat Falling 
Weight Deflectometer (FWD) dengan jenis AC-WC ketebalan minimum 4 cm 
untuk memperkuat kualitas rencana perkerasan. 
   
 
 
Kata Kunci : Kerusakan jalan, tingkat kerusakan, Pemeliharaan jalan, metode 
Bina Marga. 
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